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ABSTRAK

Nama: Isa Al-Fiqgi, NIM: 171320082, Judul Skripsi: Penjagaan Al-Qur’an

Perspektif Sufi (Kajian Surat Al-Hijr Ayat 9 dalam Tafsir Ibnu Arabi dan

Tafsir Al-Jailani). Program Studi llmu Al-Qur’an Tafsir, Fakultas Ushuluddin
dan Adab UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, Tahun 1446 H/ 2024 M.

Kompleksitas kehidupan modern memunculkan tantangan baru bagi umat
muslim untuk terus merujuk pada Al-Qur’an dan Sunnah dalam mencari solusi.
Meskipun metode transmisi tradisional melalui hafalan dan tradisi lisan telah
menjamin keaslian Al-Qur’an, namun penting untuk memahami tafsir dengan
perspektif sufi sebagai salah satu bab krusial dalam memaknai penjagaan teks-
teks Al-Qur’an. Ibnu ‘Arabi dan Al-Jailani memberikan interpretasi sufistik
yang mendalam terhadap ayat-ayat Al-Qur’an, termasuk surat Al-Hijr ayat 9
yang memperluas pemahaman tentang pemeliharaan Illahi terhadap Al-Qur’an.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) bagaimana
pandangan tafsir sufi tentang penjagaaan Al-Qur’an surat Al-Hijr ayat 9?, (2)
bagaimana implikasi tafsir sufi terhadap peran umat muslim dalam memelihara
Al-Qur’an?. Adapun tujuan penelitian ini adalah: (1) mengetahui pandangan
tafsir sufi tentang penajagaan Al-Qur’an surat Al-Hijr ayat 9. (2) mengetahui
implikasi tafsir sufi terhadap peran umat muslim dalam memelihara Al-Qur’an.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research)
dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
adalah dengan mengumpulkan, membaca, mencatat dan mengolah data. Teknik
analisis data yang digunakan adalah teknik analisis konten meliputi identifikasi
tema utama penjagaan dalam tafsir Ibnu ‘Arabi dan Al-Jailani, segmentasi teks
tafsir, kategorisasi konten berdasarkan tema, analisis mendalam terhadap
argumen pendekatan Ibnu ‘Arabi dan Al-Jailani, serta pengembangan temuan
untuk memahami dan menghubungkan konsep penjagaan Al-Qur’an secara
menyeluruh dan relevansinya dengan zaman modern.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa (1) Ibnu ‘Arabi dan Al-Jailani
sepakat bahwa penjagaan Al-Qur’an mencakup dimensi fisik dan spiritual.
memahami Al-Qur’an membutuhkan pendekatan spiritual yang dalam dan
peningkatan kesadaran untuk mengakses makna batiniah yang tersembunyi
dibalik teks. (2) Tafsir sufistik mengajarkan bahwa umat Muslim harus
memelihara Al-Qur’an dengan menjaga teks fisiknya dan memperdalam
pemahaman spiritualnya. Praktik-praktik seperti meditasi, dzikir, dan pengkajian
mendalam diperlukan untuk mencapai pemahaman yang lebih mendalam
tentang makna batiniah Al-Qur’an.

Kata Kunci: Penjagaan Al-Qur’an, Tafsir Ibnu ‘Arabi, Tafsir Al-Jailani



ABSTRACT

Name: Isa Al-Fiqi, Student ID: 171320082, Thesis Title: Preservation of the
Qur'an from a Sufi Perspective (A Study of Surah Al-Hijr Verse 9 in 1bn
Arabi's Tafsir and Al-Jailani's Tafsir). Program: Qur'anic Studies and Tafsir,
Faculty: Ushuluddin and Adab, UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, Year:
1446 H/2024 AD.

The complexities of modern life pose new challenges for Muslims to
continue referring to the Qur'an and Sunnah in seeking solutions. Although the
traditional methods of transmission through memorization and oral tradition
have ensured the authenticity of the Qur'an, it is essential to understand the
interpretation from a Sufi perspective as a crucial aspect in comprehending the
preservation of Qur'anic texts. Ibn 'Arabi and Al-Jailani provide profound Sufi
interpretations of the Qur'anic verses, including Surah Al-Hijr verse 9, which
expands the understanding of the divine preservation of the Qur'an.

The research questions in this study are: (1) How does Sufi
interpretation view the preservation of the Qur'an in Surah Al-Hijr verse 9? (2)
What are the implications of Sufi interpretation for the role of Muslims in
preserving the Qur'an? The objectives of this research are: (1) To understand
the Sufi interpretation regarding the preservation of the Qur'an in Surah Al-Hijr
verse 9. (2) To identify the implications of Sufi interpretation for the role of
Muslims in preserving the Qur'an.

This research is a library research study with a qualitative approach.
The data collection techniques include gathering, reading, noting, and
processing data. The data analysis technique used is content analysis, which
involves identifying the main themes of preservation in Ibn 'Arabi's and Al-
Jailani's Tafsir, segmenting the Tafsir texts, categorizing content based on
themes, conducting in-depth analysis of Ibn 'Arabi's and Al-Jailani's approach,
and developing findings to understand and connect the concept of Qur'anic
preservation comprehensively and its relevance to modern times.

The findings of this study conclude that (1) Ibn 'Arabi and Al-Jailani
agree that the preservation of the Qur'an encompasses both physical and
spiritual dimensions. Understanding the Qur'an requires a deep spiritual
approach and heightened awareness to access the hidden inner meanings
behind the text. (2) Sufi Tafsir teaches that Muslims must preserve the Qur'an by
maintaining its physical text and deepening their spiritual understanding.
Practices such as meditation, dhikr, and in-depth study are necessary to achieve
a deeper comprehension of the inner meanings of the Qur'an.

Keywords: Preservation of the Qur'an, Ibn 'Arabi's Tafsir, Al-Jailani's
Tafsir.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam peyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan bersama Menteri Agama dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/1987
A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf
dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab yang dalam sistem bahasa

Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
V| Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
< | Ba B Be
<[ Ta T Te
. es (dengan titik di
< [ Sa S
atas)
z | Jim J Je
ha (dengan titik di
¢ | Ha h
bawah)
¢ | Kha Kh ka dan ha
2| Dal D De
) ) zet (dengan titik di
2| Zal V4
atas)
o | Ra R Er
O Zzai Z Zet
o | Sin S Es
s | Syin Sy es dan ye




es (dengan titik di
u= | Sad S
bawah)
de (dengan titik di
u= | Dad d
bawah)
te (dengan titik di
L|Ta t
bawah)
zet (dengan titik di
L|Zza z
bawah)
_ koma terbalik di
¢ | ‘ain e
atas
¢ | Gain G Ge
— | Fa F Ef
& | Qaf Q Ki
4 | Kaf K Ka
J | Lam L El
& | Mim M Em
O | Nun N En
s | Wau W We
| Ha H Ha
¢ | Hamzah . Apostrof
< | Ya Y Ye

1. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia terdiri dari vocal
tunggal atau monoftom dan vocal rangkap atau diftong.
a. Vokal tunggal

Vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:



Tanda

Nama

Huruf Latin

Nama

Fathah

Kasrah

Dammah

Contoh:
Kataba

Su’ila

Yazhabu

b. Vokal rangkap

ol

Vokal rangkap bahasa Arabyang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan huruf Nama Gabungan huruf Nama

c..s3 Fathah dan ya Ai adan i

» Fathah dan wau Au adanu
Contoh:
Kaifa sk
Walau ;33
Syai’'un {2

c. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan huruf Nama Huruf dan tanda Nama
A dan garis
G Fathah dan alif A di atas
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| dan garis di
- Kasrah dan ya I atas

U dan garis
8 Dammahdanwau | U di atas

d. Ta Marbutah (3)
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
1) Ta marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan
dammah transliterasinya adalah /t/. Contoh: Minal jinnati wannas : (-
a5 s
2) Ta marbutah mati
Ta marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adaah
/h/. Contoh: Khoir al-Bariyyah VR JE
3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah
maka Ta marbutah itu ditransliterasikan ha (h), tetapi bila disatukan (washal)
maka Ta marbutah tetap ditulis (t).
Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyyah : 453 24 | akan tetapi bila
disatukan ditulis As-Sunnatun Nabawiyyah.
e. Syaddah
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda ¢ tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini
dilambangkan dengan huruf yaitu dengan huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda Syaddah itu. Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyyah e e
f. Kata sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J yaitu

al. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata
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sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh

huruf gamariyah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan dengan
bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu. Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyyah

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Contoh: Khoir al-Bariyyah VR IS

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah atau huruf gamariyah kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sambung/hubung.

g. Hamzah

Dinyatakan di depan daftar transliterasi Arab latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof namun hanya terletak di tengah dan di akhir
kata. Bila hamzah tersebut terletak di awal Kkata, ia tidak dilambangkan karena
dalam tulisan Arab berupa alif.

h. Penulisan kata

Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Bagi kata-kata yang tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan
dengan dua cara. Bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. Contoh:
an )l Gea N A s maka ditulis bismillahirrahmanirrahim atau
bism Allah ar-rahman ar-rahim.

I.  Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti

apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk
viii



menuliskan huruf awal, nama diri dan pemulaan kalimat. Bila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetapi huruf
awal nama diri tersebut bukan huruf kata sandang penggunaan huruf awal
kapital. Huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan

Arabnya memang lengkap demikian.
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